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Abstrak

Pelayanan kesehatan yang berkualitas adalah hak asasi setiap individu, yang diatur oleh undang-
undang di Indonesia, dengan informed consent menjadi elemen kunci dalam praktik medis, terutama dalam
prosedur bedah. Kebaharuan penelitian ini terletak pada fokus pada pemahaman pasien di Rumah Sakit
Ibnu Sina, serta faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman tersebut, yang belum banyak diteliti di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman pasien mengenai informed consent
sebelum operasi di Rumah Sakit Ibnu Sina, Makassar. Metode yang digunakan adalah desain deskriptif
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur tingkat
pengetahuan pasien mengenai diagnosis, prosedur, risiko, alternatif tindakan, dan prognosis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 19,05% pasien memiliki pengetahuan baik mengenai informed consent,
sementara sebagian besar (46,43%) memiliki pengetahuan cukup. Tantangan utama yang ditemukan adalah
keterbatasan waktu dan komunikasi yang kurang efektif. Kesimpulannya, pemahaman pasien mengenai
informed consent di Rumah Sakit Ibnu Sina tergolong baik, namun masih perlu ditingkatkan lagi. Penelitian
lebih lanjut disarankan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang pemahaman ini terhadap hasil
perawatan pasien dan kepuasan pasca-operasi.
Kata kunci: Informed Consent; Komplikasi; Pemahaman Pasien; Prognosis; Risiko.

Abstract

Quality healthcare is a fundamental right of every individual, regulated by law in Indonesia, with informed
consent being a key element in medical practice, especially in surgical procedures. This study aims to evaluate
patients' understanding of informed consent prior to surgery at Ibnu Sina Hospital, Makassar. The method used
is a descriptive analytical design with a cross-sectional approach. Data were collected through a questionnaire
that measured patients' knowledge levels regarding diagnosis, procedures, risks, alternative actions, and
prognosis. The results showed that 19.05% of patients had good knowledge of informed consent, while the
majority (46.43%) had sufficient knowledge. The main challenges found were time constraints and ineffective
communication. The novelty of this study lies in its focus on patient understanding at Ibnu Sina Hospital, as well
as the factors that influence this understanding, which have not been widely studied in Indonesia. This study
suggests improving communication training for medical personnel, using educational tools such as videos and
visual materials, and involving families in the education process to improve the quality of health services and
patient safety. Further research is recommended to evaluate the long-term impact of this understanding on patient
care outcomes and post-operative satisfaction.
Keywords: Informed Consent; Complications; Patient Understanding; Prognosis; Risks.
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1. PENDAHULUAN

Mendapatkan pelayanan kesehatan yang
berkualitas merupakan hak asasi yang
dilindungi  oleh  konstitusi  Indonesia,
sebagaimana diatur dalam berbagai undang-
undang terkait kesehatan. Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 1992 dan Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2009 menegaskan hak setiap
individu untuk memperoleh derajat kesehatan
yang ideal, serta tanggung jawab negara dalam
menyediakan fasilitas pelayanan kesehatan
yang layak (1). Dalam konteks ini, informed
consent menjadi salah satu aspek fundamental
dalam praktik medis, terutama dalam prosedur
bedah. Proses ini tidak hanya melibatkan
pemberian informasi kepada pasien mengenai
prosedur yang akan dilakukan, tetapi juga
mencakup pemahaman pasien tentang risiko,
manfaat, dan alternatif dari tindakan medis
tersebut. Di  Rumah Sakit Ibnu Sina,
pemahaman mengenai informed consent sangat
penting, mengingat pasien yang akan menjalani
operasi harus memiliki pengetahuan yang
memadai untuk membuat keputusan yang tepat
mengenai kesehatan mereka (2).

Penelitian menunjukkan bahwa banyak
pasien masih memiliki persepsi yang kurang
baik mengenai proses informed consent, yang
dapat berdampak pada kepuasan dan hasil
pasca-operasi (3,4). Sebuah studi di Ethiopia
menemukan bahwa 33,2% pasien memiliki
persepsi buruk mengenai informed consent
untuk prosedur bedah, sementara di Gondar

University Hospital, 51,3% pasien memiliki

persepsi serupa (3). Pada negara Uganda, hanya
setengah dari dokter bedah yang melaporkan
memperoleh  informed  consent  sebelum
melakukan prosedur, sering kali informasi
diberikan oleh perawat yang mungkin tidak
memiliki  pengetahuan cukup mengenai
prosedur tersebut (4). Di Indonesia, khususnya
di Rumah Sakit Ibnu Sina, meskipun ada
kesadaran akan pentingnya informed consent,
masih terdapat banyak tantangan dalam
implementasinya. Penelitian di  Pakistan
menunjukkan bahwa meskipun banyak pasien
merasa puas dengan proses informed consent,
mereka sering kali tidak mendapatkan informasi
yang cukup mengenai prosedur yang akan
dilakukan (2).

Kualitas informasi yang diberikan selama
proses informed consent juga menjadi perhatian
utama. Penelitian menunjukkan bahwa banyak
pasien tidak diberikan waktu yang cukup untuk
mempertimbangkan keputusan mereka, dan
lingkungan yang tidak mendukung dapat
mempengaruhi kemampuan mereka untuk
memahami informasi yang diberikan (5). Di
Addis Ababa, Ethiopia, 69,1% pasien merasa
tidak diberikan waktu yang cukup untuk
mempertimbangkan keputusan mereka, dan
93,4% merasa bahwa lingkungan tidak
mendukung untuk menolak operasi (5). Dalam
konteks Rumah Sakit Ibnu Sina, penting untuk
mengevaluasi pengetahuan pasien mengenai
informed consent sebelum menjalani operasi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
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banyak pasien tidak sepenuhnya memahami
informasi yang diberikan kepada mereka, yang
dapat mempengaruhi keputusan mereka untuk
melanjutkan dengan prosedur bedah (6).

Analisis pengetahuan mengenai informed
consent pada pasien sebelum operasi di rumah
sakit sangat penting dalam konteks pelayanan
kesehatan, karena informed consent merupakan
bagian integral dari praktik medis yang etis dan
legal. Pemberian informed consent dapat
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan
mengurangi kekhawatiran pasien (7), sementara
informed consent dalam pelaksanaan pelayanan
medis untuk  memperkuat ~ hubungan
kepercayaan antara dokter dan pasien (1).
Pemberian informed consent yang baik dapat
mengurangi kecemasan pasien pre-operasi (8),
dan hubungan fidusier antara dokter dan pasien
menciptakan kepercayaan yang memungkinkan
pasien merasa lebih terlibat dalam pengambilan
keputusan medis (9). Kurangnya pemahaman
tentang hak pasien untuk informed consent (10),
yang mengarah pada ketidakpastian dan
kekhawatiran. Pemberian informed consent
dalam home visit fisioterapi juga membutuhkan
perhatian khusus (11).

Urgensi penelitian mengenai informed
consent di Rumah Sakit Ibnu Sina sangat tinggi
mengingat masih banyaknya tantangan dalam
implementasinya meskipun ada kesadaran akan
pentingnya proses ini. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa banyak pasien yang tidak
sepenuhnya  memahami  informasi  yang

diberikan sebelum operasi, yang dapat

memengaruhi  keputusan  mereka  untuk
melanjutkan prosedur bedah. Beberapa studi
internasional, seperti yang dilakukan di Ethiopia
dan Uganda, mengungkapkan ketidakpuasan
pasien terkait waktu yang terbatas untuk
mempertimbangkan keputusan mereka dan
kualitas informasi yang diterima. Hal ini
berpotensi meningkatkan kecemasan pasien
serta mengurangi kepuasan pasca-operasi. Oleh
karena itu, evaluasi mendalam terhadap
pengetahuan pasien tentang informed consent di
Rumah Sakit Ibnu Sina sangat penting untuk
memastikan bahwa pasien dapat membuat
keputusan yang tepat, serta memperbaiki
kualitas pelayanan medis dan membangun
hubungan kepercayaan yang lebih kuat antara
dokter dan pasien.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi pemahaman pasien mengenai
informed consent sebelum menjalani prosedur
operasi di Rumah Sakit Ibnu Sina, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi pemahaman tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pasien memahami informasi mengenai prosedur
medis yang akan dijalani, termasuk risiko,
manfaat, dan alternatif tindakan medis yang ada.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menilai kualitas informasi yang diberikan
selama proses informed consent, serta waktu
yang diberikan kepada pasien untuk
mempertimbangkan keputusan mereka. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan gambaran yang jelas mengenai
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tantangan yang dihadapi dalam implementasi
informed consent di Rumah Sakit Ibnu Sina,
serta  memberikan  rekomendasi  untuk
meningkatkan kualitas pelayanan medis dan
membangun hubungan kepercayaan antara
dokter dan pasien.
2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif analitik dengan pendekatan cross-
sectional ~ untuk  menganalisis  tingkat
pengetahuan pasien mengenai informed consent
sebelum operasi di Rumah Sakit Ibnu Sina.
Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Ibnu Sina
Yayasan Wakaf UMI, Makassar, pada Januari
hingga Februari 2025. Kategori dalam
penelitian ini mencakup tingkat pengetahuan
pasien, yang dipengaruhi oleh faktor usia,
pendidikan, pengalaman, sosial ekonomi, dan
lingkungan. Kategori lainnya adalah aspek
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

informed consent, termasuk diagnosis, prosedur
tindakan, penanganan alternatif, risiko dan
komplikasi, serta prognosis. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang dirancang untuk
mengukur pemahaman pasien tentang informed
consent, dengan skala ordinal untuk menilai
tingkat pengetahuan. Proses pengolahan data
meliputi  editing, coding,  transferring,
tabulating, dan cleaning, serta analisis univariat
untuk mendeskripsikan karakteristik kategori
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara responden mengisi kuesioner secara
mandiri, dan peneliti juga menggunakan rekam
medis untuk melengkapi informasi yang
diperlukan. Penelitian ini mematuhi etika
penelitian dengan memperoleh persetujuan dari
komite etika dan memastikan informed consent

dari semua responden.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Frekuensi %
Usia

15-35 tahun 35 41.7
36-55 tahun 39 46.4
56-75 tahun 7 8.3
>76 tahun 3 3.6
TOTAL 84 100%
Jenis kelamin

Perempuan 51 39,3
Laki-laki 33 60,7
TOTAL 84 100%
Pendidikan

Tidak Sekolah 6 7
SD 10 11.9
SMP 15 17.9
SMA/SMK 30 35.7
Perguruan Tinggi 23 27.4
TOTAL 84 100%
Pekerjaan

Tidak bekerja 23 27.4
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Kategori Frekuensi %
IRT 29 345
Wiraswasta 9 10.7
Pekerja Swasta 7 8.3
PNS 8 8.5
Lainnya 8 8.5
TOTAL 84 100%
Jenis Operasi

Kecil 20 23.8
Sedang 46 54.8
Besar 18 214
TOTAL 84 100%

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui
gambaran karakteristik responden dalam
penelitian mengenai pengetahuan informed
consent pada pasien sebelum operasi di Rumah
Sakit Ibnu Sina tahun 2025. Dari segi usia,
mayoritas responden berada dalam rentang 36-
55 tahun (46,4%), diikuti oleh kelompok usia
15-35 tahun (41,7%), sementara kelompok usia
56-75 tahun dan di atas 76 tahun masing-masing
hanya mencakup 8,3% dan 3,6% dari total
responden. Berdasarkan jenis kelamin, lebih
banyak perempuan (60,7%) dibandingkan laki-
laki  (39,3%) yang berpartisipasi dalam
penelitian ini. Dalam hal pendidikan, sebagian
besar responden memiliki latar belakang

pendidikan SMA/SMK (35,7%), diikuti oleh

mereka yang berpendidikan perguruan tinggi
(27,4%), SMP (17,9%), SD (11,9%), dan tidak
bersekolah  (7%). Mengenai  pekerjaan,
responden terbanyak adalah ibu rumah tangga
(IRT) dengan persentase 34,5%, diikuti oleh
mereka yang tidak bekerja (27,4%), wiraswasta
(10,7%), pekerja swasta (8,3%), PNS (8,5%),
dan kategori lainnya (8,5%). Jenis operasi yang
dijalani oleh responden bervariasi, dengan
mayoritas menjalani operasi sedang (54,8%),
diikuti oleh operasi kecil (23,8%) dan operasi
besar (21,4%). Data ini memberikan gambaran
demografis dan sosial ekonomi dari populasi
yang diteliti, yang dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan mereka mengenai informed

consent.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Pasien Mengenai Informed Consent

Kriteria Persentase (%)
Baik 19.05
Cukup 46.43
Kurang 28.57
Sangat Kurang 5.95
Total 100.00

Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan
bahwa pasien yang memiliki tingkat

pengetahuan baik mengenai informed consent

berjumlah 19,05%, cukup mengetahui sebanyak
46,43%, kurang mengetahui sebesar 28,57%,

dan sangat kurang mengetahui sebesar 5,95%.
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Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Pasien Mengenai Diagnosa

Tingkat Pengetahuan Pasien Mengenai Diagnosa

Ya Tidak Cumulative Percent

Pernyataan 1 72 12 14,3

85,7% 14,3% 100%
Pernyataan 2 65 19 22,6

85,5% 22,6% 100%
Pernyataan 3 64 20 23,8

77,4% 23,8% 100%
Mean 2,39 (21,54%)
Range 3 (27%)
Standar Deviation 0,882 (7,398%)

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel , hasil dari tingkat
pengetahuan yang baik terlihat dari dominasi
jawaban “Ya” pada kuesioner, terutama pada

pernyataan 1 hingga 3, dengan nilai rata-rata

2,39 (21,54%), rentang 3 (27%), dan standar
deviasi 0,882 (7,390%). Data ini diperoleh dari

84 responden selama penelitian berlangsung.

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Pasien Mengenai Prosedur Tindakan

Tingkat Pengetahuan Pasien Mengenai Diagnosa

Ya Tidak Cumulative Percent

Pernyataan 4 72 12 15,5

85,7% 14,3% 100%
Pernyataan 5 65 19 32,1

85,5% 22,6% 100%
Mean 1,52 (13,71%)
Range 2 (18%)
Standar Deviation 0,591 (5,316)

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 4, hasil dari tingkat
pengetahuan yang baik terlihat dari dominasi
jawaban “Ya” pada kuesioner, khususnya pada

pernyataan 4 dan 5, dengan nilai rata-rata 1,52

(13,71%), rentang 2 (18%), dan standar deviasi
0,591 (5,316%). Data ini diperoleh dari 84

responden selama penelitian berlangsung.

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan Pasien Mengenai Penanganan Tindakan Lainnya

Tingkat Pengetahuan Pasien Mengenai Penanganan Tindakan Lainnya

Ya Tidak Cumulative Percent
Pernyataan 6 52 32 38,1%
61,9% 38,1% 100%
Pernyataan 7 73 11 13,1%
86,9% 13,1% 100%
Mean 1,52 (13,71%)
Range 2 (18%)
Standar Deviation 0,630 (5,674)

Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan Tabel 5, hasil dari tingkat
pengetahuan yang baik dari dominasi jawaban

“Ya” pada kuesioner, terutama pada pernyataan

6 dan 7. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah
1,49 (13,39%), dengan rentang 2 (18%) dan
standar deviasi 0,630 (5,674%). Data ini
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dihimpun dari 84 responden selama penelitian

berlangsung.
Tabel 6. Tingkat Pengetahuan Pasien Mengenai Komplikasi
Tingkat Pengetahuan Pasien Mengenai Komplikasi
Ya Tidak Cumulative Percent
Pernyataan 8 78 6 7,1
92,9% 7,1% 100%
Pernyataan 9 74 10 11,9
88,1% 11,9% 100%
Mean 1,81 (16,29%)
Range 2(18%)
Standar Deviation 0,452 (4,067)

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 6, hasil dari tingkat
pengetahuan yang baik terlihat dari dominasi
jawaban “Ya” pada kuesioner, terutama pada

pernyataan 8 dan 9, dengan nilai rata-rata 1,81

(16,29%), rentang 2 (18%), dan standar deviasi
0,452 (4,067%). Data ini diperoleh dari 84

responden selama penelitian berlangsung.

Tabel 7. Tingkat Pengetahuan Pasien Mengenai Prognosis

Tingkat Pengetahuan Pasien Mengenai Prognosis

Ya Tidak Cumulative Percent

Pernyataan 10 78 6 7,1

92,9% 7,1% 100%
Pernyataan 11 74 10 11,9

88,1% 11,9% 100%
Mean 1,81 (16,29%)
Range 2(18%)
Standar Deviation 0,452 (4,067)

Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan Tabel 7, hasil dari tingkat

pengetahuan yang baik tercermin dari dominasi
jawaban “Ya” pada kuesioner, khususnya pada
pernyataan 10 dan 11, dengan nilai rata-rata
1,81 (16,29%), rentang 2 (18%), dan standar
deviasi 0,452 (4,067%). Data ini diperoleh dari
84 responden selama penelitian berlangsung.
Pembahasan
Tingkat Pengetahuan Pasien Mengenai Informed
Consent yang Diberikan Sebelum Operasi di RS
Ibnu Sina

Penelitian  ini

menunjukkan bahwa

tingkat pengetahuan pasien mengenai informed

consent sebelum operasi di RS Ibnu Sina
bervariasi, dengan hanya 19,05% pasien yang
memiliki pengetahuan baik. Faktor seperti usia,
pengalaman, sosial

pendidikan, budaya,

ekonomi, dan lingkungan berkontribusi
terhadap pengetahuan ini. Meskipun tantangan
dalam pemberian informasi ada, pemahaman
pasien terhadap prosedur, risiko, dan manfaat
sangat penting untuk keputusan yang tepat (7).
Namun, banyak pasien yang merasa kurang
mendapatkan informasi yang memadai, yang
kecemasan dan

dapat menimbulkan

ketidakpastian (9).
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Tantangan utama dalam pemberian
informed consent adalah waktu terbatas,
komunikasi yang kurang jelas, dan keterbatasan
tenaga medis dalam menjelaskan prosedur
secara mendetail. Penelitian di RS Ibnu Sina
menunjukkan bahwa lebih dari 30% pasien
merasa tidak mendapat penjelasan cukup
tentang alternatif pengobatan (12). Selain itu,
penggunaan istilah medis yang sulit dipahami
memperburuk pemahaman pasien, sehingga
informasi yang diberikan tidak komprehensif
(7).

Metode informed consent yang efektif
sangat penting untuk meningkatkan pemahaman
pasien. Penggunaan bahasa yang mudah
dimengerti, waktu yang cukup untuk bertanya,
serta pelibatan keluarga dalam proses informasi
dapat mengurangi kecemasan dan
meningkatkan keputusan pasien (13,14).
Pelatihan komunikasi yang lebih empatik untuk
tenaga medis dapat memperbaiki hubungan
dokter-pasien, meningkatkan kepercayaan, dan
mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik (7).

Tingkat Pengetahuan Pasien = Mengenai
Diagnosa Sebelum Operasi di RS Ibnu Sina

Penelitian di RS Ibnu Sina menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan pasien mengenai
diagnosis sebelum operasi sangat baik, dengan
100% pasien menjawab "Ya" pada setiap
pertanyaan kuesioner. Pengetahuan ini berperan
penting dalam proses informed consent, yang
dapat mengurangi kecemasan pasien dan

membantu mereka membuat keputusan yang

tepat. Edukasi yang jelas tentang prosedur dan
risiko dapat menurunkan kecemasan dan
meningkatkan pemahaman pasien (15),
sementara penelitian lain menemukan hubungan
signifikan antara informed consent dan
kecemasan pada pasien preoperasi (8).

Pengetahuan yang memadai juga
meningkatkan kepercayaan pasien terhadap tim
medis, yang pada gilirannya mempengaruhi
harapan mereka terhadap hasil prosedur.
Edukasi yang tepat memberi pasien harapan
realistis, serta kesiapan mental dan emosional
yang penting bagi pemulihan pascaoperasi (16).
Selain itu, faktor demografi seperti tingkat
pendidikan juga memengaruhi pemahaman
pasien terhadap informasi medis, dengan pasien
berpendidikan lebih tinggi cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih baik (17,18).

Namun, tantangan tetap ada dalam

informed consent yang dapat diakses oleh
semua lapisan masyarakat. Meskipun teknik
relaksasi dapat mengurangi kecemasan,
pemahaman yang baik tentang prosedur medis
sangat penting untuk memastikan efektivitasnya
(19). Oleh karena itu, penting bagi tenaga medis
untuk menyampaikan informasi secara jelas dan
efektif agar pasien dapat membuat keputusan
yang terinformasi dengan baik mengenai
perawatan mereka.
Tingkat Pengetahuan Pasien = Mengenai
Prosedur Tindakan yang Akan Dilakukan
Sebelum Operasi di RS Ibnu Sina

Penelitian di Rumah Sakit Ibnu Sina

menunjukkan bahwa pemahaman pasien
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mengenai prosedur sebelum operasi sangat baik,
dengan 100% pasien memberikan jawaban
positif. Pemahaman ini sangat penting dalam
konteks informed consent, yang memengaruhi
tingkat kecemasan dan keputusan pasien. Pasien
yang  memahami  prosedur  cenderung
mengalami  kecemasan lebih rendah (8),
sementara informasi yang memadai
meningkatkan  kepuasan pasien terhadap
pelayanan medis (7). Komunikasi yang jelas dan
komprehensif antara tenaga medis dan pasien
sangat penting untuk memberikan kepercayaan
kepada pasien dalam pengambilan keputusan
medis.

Kondisi psikologis dan dukungan sosial
pasien juga memengaruhi pemahaman mereka.
Penelitian sebelumnya menekankan pentingnya
pendidikan yang disesuaikan dengan latar
belakang pasien serta dukungan dari keluarga
dalam proses ini (7,8). Pemberian informasi
yang tidak hanya berdasarkan bahasa medis,
tetapi juga dengan menggunakan alat bantu
visual atau sesi tanya jawab, dapat membantu
pasien memahami prosedur dengan lebih baik.
Selain itu, latar belakang pendidikan pasien juga
berperan penting, di mana mereka dengan
tingkat pendidikan lebih tinggi lebih mudah
memahami risiko dan prosedur medis (8).

Untuk meningkatkan pemahaman pasien,
pelatihan komunikasi yang efektif bagi tenaga
medis sangat diperlukan. Rumah Sakit Ibnu
Sina perlu mengembangkan protokol yang jelas
mengenai proses informed consent dan

melibatkan berbagai pemangku kepentingan.

Hal ini tidak hanya memperkuat komunikasi
tetapi juga memperbaiki budaya keselamatan
pasien di rumah sakit (20).
Tingkat Pengetahuan Pasien = Mengenai
Tindakan Penanganan Lain Jika Diperlukan di
RS Ibnu Sina
Penelitan di RS Ibnu  Sina

menunjukkan bahwa 100% pasien memahami
tindakan penanganan alternatif yang mungkin
diperlukan sebelum operasi, dengan dominasi
jawaban positif pada kuesioner. Pemahaman ini
sangat penting karena berhubungan erat dengan
keputusan yang diambil pasien mengenai
prosedur medis. Pengetahuan tentang prosedur
dan alternatifnya dapat mengurangi kecemasan
pasien, sehingga mereka lebih siap menghadapi
operasi (8). Selain itu, pemahaman yang baik
juga meningkatkan kepatuhan pasien terhadap
perawatan medis, seperti yang dibuktikan
bahwa pemahaman pasien berbanding lurus
dengan kepatuhan terhadap pengobatan (21).

Pemberian informasi yang jelas dan
komprehensif melalui rekam medis juga penting
dalam meningkatkan kepercayaan pasien
terhadap tenaga medis. Rekam medis yang
lengkap dapat memberikan bukti yang jelas
tentang informasi yang disampaikan kepada
pasien, termasuk alternatif tindakan yang
tersedia (22). Dengan informasi yang lengkap,
pasien lebih mudah memahami perawatan yang
mereka jalani dan merasa lebih terlibat dalam
proses pengambilan keputusan.

Selain itu, pengembangan program

edukasi yang berkelanjutan di RS Ibnu Sina
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sangat direkomendasikan untuk meningkatkan
pengetahuan pasien. Pemahaman yang lebih
baik terhadap pengobatan berhubungan dengan
kepatuhan pasien, yang berdampak pada hasil
kesehatan yang lebih baik (23). Program
edukasi yang efektif tidak hanya mengurangi
kecemasan pasien, tetapi juga memperkuat
keputusan mereka dalam memilih tindakan
medis yang tepat, termasuk langkah-langkah
alternatif jika diperlukan (24).
Tingkat Pengetahuan Pasien Mengenai Risiko
dan Komplikasi yang Kemungkinan Terjadi
Pada Tindakan Tersebut di RS Ibnu Sina
Penelitian di RS Ibnu Sina menunjukkan
bahwa pasien memiliki pemahaman yang baik
mengenai risiko dan komplikasi yang mungkin
terjadi sebelum operasi, dengan 100% pasien
memberikan jawaban positif. Pengetahuan ini
penting dalam mengurangi kecemasan pasien
dan membantu mereka membuat keputusan
yang lebih terinformasi. Pemahaman yang baik
mengenai risiko dapat mengurangi kecemasan,
yang berimplikasi pada pengalaman pemulihan
yang lebih baik (8). Selain itu, pemberian
informasi yang jelas dan komprehensif
meningkatkan kepuasan pasien, yang juga
berhubungan dengan pengurangan kecemasan
(7).

Pengetahuan mengenai risiko juga
berpengaruh pada kepatuhan pasien terhadap
prosedur medis. Pemahaman pasien mengenai
kondisi mereka meningkatkan kepatuhan
terhadap pengobatan, yang juga berlaku dalam

konteks operasi (21). Pasien yang memahami

risiko lebih cenderung untuk mengikuti
instruksi  pra-operasi dan meminimalkan
komplikasi pasca-operasi. Oleh karena itu,
edukasi yang memadai tentang risiko dan
komplikasi sangat penting untuk meningkatkan
kesiapan mental pasien serta kepatuhan mereka
terhadap perawatan pasca-operasi.

Evaluasi melalui survei pra-operasi bisa
dilakukan untuk menilai pengetahuan pasien
tentang risiko (7). Edukasi yang tepat dapat
mencegah  komplikasi pasca-operasi dan
meningkatkan keselamatan pasien (25,26).
Tingkat Pengetahuan Pasien = Mengenai
Prognosis yang Dikeluarkan dengan Tindakan
Operasi di RS Ibnu Sina

Penelitian di RS Ibnu Sina menunjukkan
bahwa pasien memiliki pemahaman yang sangat
baik mengenai prognosis operasi, dengan 100%
pasien memberikan jawaban positif pada
kuesioner. Pengetahuan ini sangat penting
dalam konteks informed consent, karena dapat
mengurangi kecemasan pasien dan
meningkatkan kepuasan mereka terhadap
layanan yang diberikan. Pasien yang memahami
prognosis dan risiko lebih cenderung merasa
lebih tenang dan puas dengan prosedur yang
akan dijalani (7,8). Informasi yang jelas tentang
prognosis  membantu  pasien = membuat
keputusan yang lebih baik dan berpartisipasi
aktif dalam proses pemulihan pasca-operasi.

Pemahaman tentang prognosis juga
berperan penting dalam mengelola ekspektasi
pasien terhadap hasil operasi. Pengetahuan yang

baik mengenai prognosis dapat mengurangi
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tingkat stres dan kecemasan, serta meningkatkan
kesiapan mental pasien. Pasien yang lebih
memahami prognosis cenderung lebih terlibat
dalam pengambilan keputusan medis mereka,
yang berdampak positif pada pemulihan mereka
(8). Selain itu, pemahaman yang lebih baik
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap
instruksi medis, yang mempercepat proses
penyembuhan (7).

Untuk meningkatkan pemahaman pasien,
rumah sakit perlu memastikan komunikasi yang
efektif selama proses informed consent. Edukasi
melalui alat bantu visual atau multimedia dan
keterlibatan  keluarga dapat memperkuat
pemahaman pasien tentang prosedur dan
prognosis pasca-operasi (8).

4. KESIMPULAN

Pemahaman pasien mengenai informed
consent di Rumah Sakit Ibnu Sina tergolong baik,
namun masih diperlukan penguatan melalui
komunikasi medis yang optimal, penggunaan
media edukasi yang inovatif, serta keterlibatan
keluarga, dengan penelitian lanjutan untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap
kualitas perawatan pasien.
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